BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian ini menggunakan metodpias eksperiment
(Wiersma (1994:132), dengan desastatic group pretes-postes design
(Fraenkel & Wallen, 1993). Menurut Wiersma penaifitquasi eksperimen
adalah penelitian yang menggunakan kelompok subgslara utuh dalam
eksperimen yang secara alami sudah terbentuk d&ielas dan tidak

mengontrol semua variabel yang ada.

B. Desain Penélitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalahstatic
group pretes-postes design atau dengan desain kelompok pretes-postes yang
melibatkan dua kelompok (Fraenkel and Wallen, 199Bgsain ini

digambarkan sebagai berikut dengan:

Tabd 3.1
Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen @ X1 0
Kontrol O, X2 O
K eterangan:

O1=tes awal sebelum diberi perlakuan pada kel&negeperimen dan
kelompok kontrol

X1= pembelajaran dengan menggunakan LKS terbuka

X2= Pembelajaran dengan menggunakan LKS cetak biasa

O2= tes akhir setelah diberi perlakuan pada keldnggsperimen dan
kelompok kontrol

34
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C. Subyek Penelitian

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini seblaxya kelas, yaitu

kelas X-1 sebanyak 34 siswa digunakan sebagai kelasol dan mendapat

pembelajaran dengan menggunakan LKS cetak biasas Ke2 sebanyak 32

siswa digunakan sebagai kelas eksperimen dan matkdappembelajaran

dengan menggunakan LKS terbuka.

D. Instrumen Penditian

Langkah penyusunan instrumen penelitian yang digamaalam penelitian

ini, terdiri dari:

1. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian yang dilaksanakan, instrumen pgsn@hya meliputi

beberapa komponen, diantaranya:

a. LKSTerbuka

Langkah-langkah yang dilakukan untuk penyusunan Li€8&uka,

adalah:

1).
2).
3).
4),
5).
6).

7).

Mempelajari kurikulum 2006

Menentukan konsep

Menentukan standar kompetensi

Menentukan kompetensi dasar

Menyusun Kisi-kisi LKS terbuka berdasarkan kompsiteasar
Membuat LKS terbuka berdasarkan kisi-kisi yang dtbu

Judgement dari ahli.
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b. Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep terdiri dari pretes dan pdmstdsentuk pilihan
ganda sebanyak 15 butir. Langkah-langkah penyusi@sapemahaman
konsep adalah sebagai berikut:

1). Mempelajari kurikulum 2006.

2). Menentukan konsep.

3). Menentukan standar kompetensi.

4). Menentukan kompetensi dasar.

5). Menyusun kisi-kisi tes berdasarkan kompetensi dasar

6). Membuat butir soal berdasarkan kisi-kisi yang dibua

7). Judgement dari ahli.

indikator yang diukur dalam soal-soal pemahamarsé&pmeliputi:

Tabel 3.2
Indikator Pemahaman Konsep
No Indikator Jml Soal %
1 Pemahaman (C2) 4 27
2 Aplikasi (C3) 5 27
3 Analisis (C4) 4 27
4 Evaluasi (C5) 2 20
Total 15 100

c. TesKeterampilan Proses Sains (KPS)
Tes KPS terdiri dari pretes dan postes, berbentilikap ganda
sebanyak 10 butir. Langkah-langkah penyusunan té$ Kadalah

sebagai berikut:
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1). Mempelajari konsep pencemaran lingkungan.

2). Mempelajari literatur tentang KPS.

3). Menyusun kisi-kisi tes KPS.

4). Menulis butir soal berdasarkan kisi-kisi yang tedtbuat.
5). Judgement dari ahli.

Indikator KPS yang digunakan dalam penelitian isiiputi:

Tabd 3.3
Indikator KPS

No Indikator Jml Soal %
1 | Keterampilan berkomunikasi 2 20
2 | Keterampilan mengajukan pertanyaan 2 20
3 Keterampilan merencanakan 3 30
percobaan
4 | Keterampilan proses berhipotesis 3 30
Total 10 100

. TesKeterampilan Berpikir Kreatif

Tes keterampilan berpikir kreatif terdiri dari pretdan postes, tes yang
dilakukan dalam bentuk esay sebanyak 5 butir. Lahd&ngkah
penyusunan tes berpikir kreatif adalah sebagéaklger

1). Mempelajari konsep pencemaran lingkungan.

2). Mempelajari literatur tentang berpikir kreatif.

3). Menyusun kisi-kisi tes berpikir kreatif.

4). Menulis butir soal berdasarkan kisi-kisi yang tet#buat.

5). Judgement dari ahli.
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Indikator berpikir kreatif yang digunakan dalam ekan ini meliputi:

Tabel 3.4
Indikator Berpikir Kreatif

No Indikator Jml Soal %
1 Keterampilan berpikir lancar 1 20
2 Keterampilan berpikir luwes/fleksibel 1 20

Keterampilan memperinci

3 | (mengelaborasi) 1 20

4 Keterampilan menilai (mengevaluasi) 2 40
100
Total 5

Soal-soal yang akan digunakan dalam penelitian yhegpbutkan di
atas, sebelumnya diujicobakan terlebih dahulu Eslea kelas XI di salah
satu SMA di Purwakarta untuk mengetahui tingkatukasan, validasi,
reliabilitas, daya pembeda serta lamanya waktu ydmggnakan untuk
mengerjakan soal secara keseluruhan. Dari 39 dldarpganda dan essay
yang diujicobakan, terdiri dari 51,3 % soal penmaha konsep (pilihan
ganda), 33,3 % soal KPS (pilihan ganda) dan 15,do% berpikir kreatif
(essay). Terpilih 25 soal yang terdiri dari 50,0s&al pemahaman konsep
(Pilihan ganda), 33,3 KPS (pilihan ganda) dan P6,%o0al berpikir kreatif
(essay) yang digunakan dalam penelitian. Materigydiujikan dalam
penelitian adalah pencemaran lingkungan yang oteljencemaran air,
pencemaran tanah dan pencemaran udara.

Aturan pemberian skor untuk soal pilihan gandaetsay dari setiap
jawaban yang diberikan oleh siswa, didasarkan pastitoman penskoran

dibawah ini:
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a).Penskoran untuk pilihan ganda

Tabd 3.5
Penskoran untuk Soal Pilihan Ganda
Skor Indikator
1 Jawaban benar
0 Jawaban salah

b).Penskoran untuk soal essay, menggunakan opsirskialg

Tabd 3.6

Penskoran Untuk Soal Essay dengan MenggunakanSRaki Rating

Kategori

Skor

Indikator

Skor
Tinggi

Jawaban yang diberikan jelas, fokus, dan
akurat. Poin-poin yang relevan dikemukaka
(berhubungan dengan pertanyaan dalam g
untuk mendukung jawaban yang diberikan.
Hubungan antara jawaban dengan soal
tergambar secara jelas.

n
oal)

Skor
Sedang

Jawaban yang diberikan jelas dan cukup
fokus, namun kurang lengkap. Contoh-cont
yang diberikan terbatas. Keterkaitan antara
jawaban dengan soal kurang jelas.

oh

Skor
Rendah

Jawaban yang diberikan kurang sesuai der
apa yang dimaksudkan dalam soal, berisi
informasi yang tidak akurat, atau
menunjukkan kurangnya penguasaan terha
materi. Poin-poin yang diberikan tidak jelas

tidak memberikan contoh yang mendukung.

gan

\:dap

Tidak ada jawaban

catatan :

Skor 2 dan 4 bisa digunakan bila jawaban sisw tidsada tepat pada kategori 1, 3 dan 5
(Stiggins, 1994:152-153)
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e. Angket Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana tarmggaswa
terhadap proses pembelajaran menggunakan LKS tenpatta materi
pencemaran lingkungan. Angket ini berisi sejumla@rtgnyaan-
pertanyaan yang pilihan jawabannya telah disediakaigket hanya
diberikan pada kelas eksperimen setelah selurulermaeéncemaran
lingkungan dipelajari. Teknik pengolahan data ahgldengan
menggunakan persentase.

Kisi-kisi yang digunakan dalam angket, meliputi:

Tabel 3.7

Kisi-Kisi yang Digunakan dalam angket untuk MengeisRespon
Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan LKS Tarbuk

No Pernyataan

1 | Penyajian pelajaran oleh guru melalui LKS teebuk

2 | Kesempatan siswa mengemukakan ide

3 Pemberian penghargaan oleh guru terhadap ide dempaan
siswa

4 Ide dan pertanyaan siswa digunakan guru sebaganguooses
belajar

5 Penggunaan LKS terbuka memberikan kesempatan untuk
bertukar pendapat

6 | Penggunaan LKS terbuka terhadap minat belagamsi

7 | Penggunaan LKS terbuka terhadap motivasi besegara
8

9

Penggunaan LKS terbuka terhadap pemahaman konsep
Penggunaan LKS terbuka memberikan kesempatan siswa
merumuskan sendiri konsep yang dipelajari

Penggunaan LKS terbuka memberikan kesempatan siswa
menemukan konsep yang dipelajari, guru sebagditdtsi
Penggunaan LKS terbuka memberikan keleluasaard&epa
11 | siswa untuk tidak harus menerima konsep biologildsar jalan
pikiran guru

Penggunaan LKS terbuka memberikan peluang yaray bes
bagi tumbuh dan berkembangnya kreatifitas siswa
Respon siswa terhadap penggunaan LKS terbuka dalam
pembelajaran

12

13
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f. Lembar Observas

Pedoman observasi yang digunakan berupa ded#dist "ya”
atau "tidak” berdasarkan pernyataan-pernyataan yafah disusun
sebelumnya dalam lembar observasi. Observasi didakuselama
proses pembelajaran berlangsung di kelas.

Lembar observasi untuk guru digunakan untuk menigero
gambaran mengenai langkah-langkah pembelajaran dagukan
oleh guru dalam menerapkan proses pembelajaran adeng
menggunakan LKS terbuka pada materi pencemararkulivgan.

Berikut pedoman observasi aktifitas guru yang taaj dalam tabel

3.8 di bawah ini:
Tabel 3.8
Pedoman Observasi Aktifitas Guru
No A_spek yang Aktifitas Guru
diobservasi
1 Membuka Qgtrer:;Zﬂzln motivasi
Pelajaran

Pembagian kelompok
Pembagian LKS

Memberikan pertanyaan produktif
Memberikan waktu diskusi
Memberikan waktu praktikum
Memberikan kesempatan untuk tanya jawab
2 | Kegiatan Inti | Memberikan kesempatan untuk
mengkomunikasikan hasil pembelajaran
Apersepsi

Mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari

Berbagi informasi antara guru dan siswa
Melakukan penguatan konsep

Menutup Membimbing siswa, membuat kesimpulan
Pelajaran Memberikan evaluasi

Memberikan tindak lanjut
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Lembar observasi siswa digunakan untuk mempercembgran
aktifitas siswa selama mengikuti proses pembelajarpedoman
observasi aktifitas siswa disajikan dalam tabelds Sawabh ini:

Tabe 3.9
Pedoman Observasi Aktifitas Siwa

Aspek yang

No diobservas Aktifitas Siswa
Siswa memperhatikan penjelasan guru
Intensitas pertanyaan siswa serta meminta
penjelasan
Aktivitas siswa dalam diskusi

1 Interaksi siswa | Aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS

-

dalam PBM Aktivitas siswa dalam melakukan kegiatar
pengamatan dan percobaan

Aktivitas dalam mengkomunikasi

kan hasil kerja kelompok

Aktivitas dalam menarik kesimpulan
Perbuatan yang| Melakukan percakapan yang tidak releva
2. | menyimpang
dari PBM

—

Melakukan perbuatan yang tidak relevan

g. Pedoman Wawancara
Wawancara (interview) menurut Arikunto (1987:30piath suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatk@aban dari
responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Diaatagpihak karena
dalam wawancara ini responden tidak diberi keseampaama sekali
untuk mengajukan pertanyaan, pertanyaan hanyakdiajaleh subjek
evaluasi. Wawancara hanya dilakukan terhadap gligunakan untuk
mengetahui pendapat guru tentang pembelajaran nengaggunakan
LKS terbuka serta beberapa hal yang berkaitan aekgkbihan dan

kelemahan penggunaan LKS terbuka ini.



2. AnalisisInstrumen Pendlitian

a. Validitas
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penelitian ini validitas soal diukur dengan menggkan rumus

korelasi product moment (Arikunto, 2003) dengan rumus:

NEXY)-(TX)IEX)

" JINGX2)-EX)Z] [IN(E¥2)—(TY)2]

K eterangan:

Ry = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel
X = skoritem

Y = skor total

N = banyaknya subyek

Penafsiran nilai korelasi berdasarkan kriteria KAnto, 2003) berikut:

Tabel 3.10
Koefisien Validitas
Koefisien Validitas Interpretasi
0,80 — 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Setelah penghitungan diperoleh koefisien validaguki setiap butir

soal tes seperti pada tabel 3.1, berikut (selengkaphat lampiran B

hal.
Tabel 3.11
Rekapitulasi Validitas Tes Pemahaman konsep,
KPS dan Berpikir Kreatif
Interpretas
No validitas Nomor Soal Jml | (%)

1 | Sangat Tinggi 5, 26, 28 3 10

2 | Tinggi 1,3,4, 10, 11, 13, 19, 20, 23, 25, 29 1136,66
2,6,8,12, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 2P,

3 | Cukup 27 30 13 | 46,67

4 | Rendah 7,9, 24 3 6,67

Total 30 100

Catatan: soal 1-15 Pemahaman Konsep, 16-25 KPS64a60 Berpikir Kreatif
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b. Reliabilitas
Untuk menentukan koefisien reliabilitas tes padal golihan ganda,

menggunakan rumus (Arikunto, 2006:188):

; =( k )(Vr —E*pq)
S W,

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

k= = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

Vi =varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesusir
(proporsi subjek yang mendapat sKor-

p =Banyaknya Subjek yang Skornya 1

N
q =Banyaknya Subjek yang Skornya
(@=1-p)

Sedangkan untuk menentukan koefisien reliabiliggsylang berbentuk

essay digunakan ruméépha (Arikunto, 2006:196) sebagai berikut:

K eterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
>0, =jumlah varians butir

g% = varians total

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdiials tes bentuk
pilihan ganda dan tes essay menggunakan kriterr&ku@to, 2003)

sebagai berikut:
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Tabel 3.12
Koefisien dari Reliabilitas untuk Tes Pilihan GaruZen Essay
SEETEER Interpretasi
Reliabilitas P

< 0,20 | Hampir tidak ada
0,20 — 0,40 | Derajat keterandalan rendah
0,40 - 0,70 | Derajat keterandalan sedang
0,70 — 0,90 | Derajat keterandalan tinggi
0,90 -0,100 | Derajat keterandalan sangat tinggi

Setelah perhitungan, diperoleh koefisien reliadslit tes secara
keseluruhan dalam kategori tinggi, untuk pilihamag sebesar 0,89
dan essay 0,71 (selengkapnya lihat lampiran B nal.

. Tingkat kesukaran

Rumus yang digunakan (Arikunto, 20003) adalah:

Keterangan:

P :Indeks Kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS :jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi untuk menginterpretasikan tingkat kesa#n butir soal

digunakan kriteria (Arikunto, 2003) sebagai berikut

Tabd 3.13
Kriteria Tingkat Kesukaran
Nilai TK Interpretas
0,00 < TK=0,30 Soal Sukar
0,31 <TK=0,70 Soal Sedang

0,70 < TK=1,00 Soal Mudah
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Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa tingkaikeran tes
berada pada kategori sedang dan sukar, sepertakapgula tabel 3.14
berikut (selengkapnya lihat lampiran B h=ai.

Tabel 3.14

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman kok$&p
dan Berpikir Kreatif

No | Interpretas Nomor Soal Jumlah Per(s;:)tase
1.7.8,9 10,12, 16, 17, 21,

1 //Sedang 2224, 2526.27.28.2930| L7 56,67
2 3 45,6, 11, 13, 14, 15,

2| Sukar TV oy 13 43,33
Total 30 100

Catatan: soal 1-15 Pemahaman Konsep, 16-25 KPS6da6 Berpikir Kreatif

d. Daya pembeda
Penghitungan daya pembeda dilakukan untuk menumjség@uh mana
tiap butir soal mampu membedakan siswa yang meagbakan dan
siswa yang tidak menguasai bahan. Daya pembedaurtihdengan

rumus (Arikunto, 2003):

Byg Bg
D=7 — — = F4— P
P Ja y: 4 5

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawnalhtso
dengan benar

Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal itu
dengan benar

Pa = proporsi kelompok atas yang menjawab benar
(ingat, P sebagai indeks kesukaran)

Pg = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Tolak ukur untuk menginterpretasikan daya pembeéaa butir soal

digunakan kriteria (Arikunto, 2003) sebagai berkut
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Tabel 3.15
Klasifikasi daya pembeda
Nilai D, Interpretas
0,00 <0 =0,20 Jelek
0,20 <R =0,40 Cukup
0,40 <Q=0,70 Baik
0,70 <0 =1,00 Sangat Baik

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indddkga pembeda

untuk setiap butir soal tes seperti tampak padaelT80l6 berikut

(selengkapnya lihat pada lampiran B hal. 155 d&):16

Tabel 3.16

Rekapitulasi Daya Pembeda Tes Pemahaman konsep,
KPS dan Berpikir Kreatif

No | Interpretas Nomor Soal Jumlah Per(s;:)tase
. 1, 4,5, 10 12, 13, 19,
1 | Sangat Baik 26, 28. 29. 30 11 33,33
2,3,6,7,8,9, 11, 14,
2 | Baik 15, 16, 17, 18, 20, 21, 19 66,67
22, 23, 24, 25, 27
Total 30 100

Catatan: soal 1-15 Pemahaman Konsep, 16-25 KPS64a6@ Berpikir Kreatif

E. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Ada tiga tahapan di dalam prosedur penelitianyeatu:

1. Tahap persiapan

Sebelum melakukan penelitian,

ada beberapa hal

ypedu

dipersiapkan oleh peneliti, yaitu: peneliti melakokstudi pendahuluan

untuk dapat menggali permasalahan yang terdagapdngan, kemudian

menentukan fokus permasalahan yang akan menjads fp&nelitian dan

sekaligus juga menyiapkan bahan-bahan untuk memndukelaksanaan

penelitian. Selanjutnya peneliti menyusun dan nsslakan bimbingan



48

penyusunan proposal, seminar proposal, dan merapkesi surat-surat
perizinan untuk melaksanakan penelitian sekaligesbuat instrumen.
. Tahap pelaksanaan
Peneliti melakukan penelitian di tempat yang tethtentukan,
untuk selanjutnya melakukan pengumpulan data yamgpla pretes dan
postes setelah pembelajaran. Pembelajaran dengaggomakan LKS
terbuka untuk kelas eksperimen dilakukan melalpg@emuan, pertemuan
pertama tentang konsep pencemaran air dan pencetaaah, pertemuan
ini guru bisa menyediakan alat dan bahan yang a LKS, dan
pertemuan kedua guru memberikan materi tentang epegr@n udara
dengan panduan yang ada pada LKS terbuka. LK® b&taa untuk kelas
kontrol pada materi pencemaran lingkungan.
. Tahap analisisdata dan penyusunan laporan
Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai dayatay diperlukan

terkumpul, maka tahapan selanjutnya adalah melakpkagolahan data
hasil penelitian dan sekaligus menyusun laporaelg=m.
Analisa data yang dilakukan pada penelitian irditedari dua jenis, yaitu:
a. Secara Kuantitatif

Pengolahan data yang dilakukan secara kuantitatf genelitian ini

menggunakan uji statistik Z, karena dalam penaliti jumlah sampel

> 30, maka berdasar Boediono dan Koster (2004:BB@)banyaknya

sampel n> 30 dan p> 30, distribusi sampel beda dua rata-rata

(X; — X,) tersebut mempunyai distribusi normal sehingga
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menggunakan uji statistik Z. Namun sebagai prasy@grastatistik Z
maka harus mempunyai distribusi normal dan homodgshingga
terlebih dahulu dilakukan penghitungan uji nornaalit dan uji
homogenitas.
1). Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
distribusi data skor tes awal dan tes akhir berdissi normal atau

tidak berdistribusi normal. Rumus yang digunakaalau

2 fo _ fh ’ i
ey Tz ) (Arikunto, 2006:290)

h

Keterangan:
x* = Koefisienchi kuadrat
f, = Frekuensi hasil hasil observasi

f, = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan

Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipdieskut:
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria Uji: Terima H bila )(2 hitung < )(Ztabe|
Perhitungan uji normalitas data pretes dan postdask
eksperimen dan kelas kontrol pada Pengujian sgaifikansio =
0,05 dan db= N-3, ditampilkan dalam Tabel 4.17Kugrini.
Tabel 4.17

Hasil Uji Normalitas Pretes dan Postes
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

2

Data | Kelas | N | db | ywums | (, 2005y | Ke

Ekperimen 32 3 5,24 7,81 Normal
Pretes

Kontrol 34 3 5,96 7,81 Normal

Ekperimen 32 3| -23,44 7,81 Normal
Postes

Kontrol 34 3 4,78 7,81 Normal
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Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa nifiung<
vavel, Hal ini menunjukkan bahwa nilai pretes dan posiswa
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdissimormal.

Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa nilai pretes dan postesskel
eksperimen dengan kelas kontrol berdistribusi nbrmmaka
dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.

Hipotesis yang diuji adalah:
Ho: 62 = o
Hy:c2# af

Dengan menggunakan rumus statistik Uji-F (Nurga983:38):

Vv
F = , v=0’
v k
Keterangan:
A = Varians sampel terbesar
Vv, = Varians sampel terkecil

Menentukan derajat kebebasan

d, =n, -1

do, =n,-1
Keterangan:
db, = Derajat kebebasan pembilang
db, = Derajat kebebasan penyebut
ny = Ukuran sampel yang variansnya besar
n, = Ukuran sampel yang variansnya kecil
Kriteria Uji:

Terima h bila Fitung< Rabel
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Hasil perhitungan homogenitas varians nilai prepestes
dan gain kelas eksperimen dengan kelas kontrol padaf
signifikansia = 0,05 disajikan dalam Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.18

Hasil Uji Homogenitas Varians Skor Pretes dan Roste
Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol

Varians Frape
Data Kelas Fhitung Ket
Szbewr Szkecil (0=0,05)

Pretes | EXSPerimen & gg ¢ 87,05 | 1,13 1,78 Homogen
Kontrol

Postes Elsize 63,36 60,99 1,04 1,78 Homogen
Kontrol

Gain S HENAR & 26,41 22,27 1,19 1,78 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.16 diketahui bahwa nilgiug< Fanel,
hal ini berarti bahwa varians data pretes, postes ghin kelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah homogen.

3).Uji Hipotesis dengan Uji Perbedaaan Dua Rata-Rata

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas
diperoleh informasi bahwa nilai pretes dan posteswas
berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya umigkgetahui
signifikansi perbedaan dan peningkatan pemahamaseko KPS
dan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen daraketontrol,
maka data di uji dengan menggunakan uji perbedaarrata-rata
(uji 2).

Hipotesis yang diuiji:

HOFE = pkl
Hi: e = Hy
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Dengan menggunakan rumus statistik Uji-Z:

|52 g2
e
7 _m, EX"—(EX)* 2 _mn EX'(Tx)?
51 n, (n,—1) d T ng (ny—1)
Keterangan:

X, = Skor rata-rata eksperimen

X, = Skor rata-rata kontrol

52 = Varians skor kelompok eksperimen

53 = Varians skor kelompok kontrol
Jumlah subyek

n
(Ruseffendi, 1998:280)
4).Uji Gain Ternormalisasi
Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep, KPS dan
berpikir kreatif siswa antara sebelum dan sesudahbplajaran

dihitung dengan menggunakan rumus gain skor teralisasi:

g = (Meltzer, 2002:1260)
Keterangan:
Spre = Skor pretes
Spes = Skor postes
Smake: = Skor maksimum
Tabel 3.19
Kriteria N-gain
Nilai Kriteria
g>0,7 tinggi
0,3<g<0,7 sedang
g<0,3 rendah
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Untuk uji perbedaan dua rerata pada skor nornaah g
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hipotesig diuiji:
Ho:ps = py
Hitpe = m

b. Secara Kualitatif
Analisis data secara kualitatif dilakukan terhadesil angket
disajikan dalam bentuk persentase, hasil obserkagiatan dinilai
secara kualitatif dan data hasil wawancara gurwgjilen secara
deskriptif, digunakan sebagai kesimpulan tentang dttlaknya
pandangan yang positif terhadap metode pembelajgeay telah
dilaksanakan Untuk memperjelas penyusunan laporan, dibuat alur

pelaksanaan penelitian yang disajikan dalam ga@faverikut ini.
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